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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat   

ditarik kesimpulan bahwa metode Neural Network dapat diterapkan untuk 

melakukan pengklasifikasian terhadap citra daun anggur sebagi datset. Dengan 

menggunakan Tangen-Hyperbolic dan Rectified Linear Unit sebagi kinerja fungsi 

sehingga dapat dilaukan perbandingan untuk mencari tahu kinerja fungsi manakah 

yang lebih efektif dalam melakukan pengklasifikasian. Dalam melakukan 

klasifikasi menggunakan Neural Network jika nilain Test and Score = 1 atau 

mendekati 1 makan semaikin baik fungsi aktifasi tersebut melakukan klasifikasi, 

tapi jika nilai Test and Score = 0.5 atau dibawah 0.5 maka fungsi aktifasi tersebut 

gagal dalam melakukan klasifikasi. 

Denagn melihat data testing dapat dilihat hasilnya sebagi berikut:  

1.TanH dengan AUC=0.899, CA=0.735, F1=0.735, Precision=0.735, Recall=0.735 

dan MCC=0.647. 

2.ReLu dengan AUC=0.893, CA=0.713, F1=0.712, Precision=0.712, Recall=0.712 

dan MCC=0.617. 

Maka dapat dilihat bahwa kedua kinerja fungsi ini dapat melakukan 

pengklasifikasian dengan sangat baik terhadap datset citra daun anggur karena   

rata-rata hasil Test and Scor berada di angka 0.6 – 0.9, namun kinerja fungsi TanH 

lebih baik dalam melakukan klasifikasi terhadap datset citra daun anggur daripada 
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ReLu pada penelitian ini, karena hasil yang ditampilkan pada widget Test and   

Score menunjukan bahwa fungsi aktivasi TanH lebih besar dibandingkan dengan 

ReLu dengan hasil perbandingan 0.7476 berbanding 0.7265 (0.75 : 0.73).  

Dalam melakukan klasifikasi, AUC (Area Under Curve) memiliki tingkat 

diagnosa akurasi bernilai 0.90 – 1.00 = excellent classification, akurasi bernilai   

0.80 - 0.90 = good classification, akurasi bernilai 0.70 - 0.80 = fair classification, 

akurasi bernilai 0.60 – 0.70 poor classification dan akurasi bernilai 0.50 – 0.60 = 

failure classification. Berdasarkan klasfikasi tersebut disimpulkan bahwa kedua 

fungsi aktifasi dapat melakukan klasifikasi dengan baik karena nilai akurasi untuk 

AUC (Area Under Curve) yang dihasilkan adalah 0.899 untuk TanH dan 0.893 

untuk ReLu. Namun untuk membandingkannya, kinerja fungsi TanH melakukan 

proses pengklasifikasian sedikit lebih baik dari Relu karena nilai ROC dari TanH 

memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan dengan ReLu. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan pada penelitian ini, berikut 

merupakan saran untuk mengembangkan penelitian ini:  

1. Penelitian lebih lanjut diharapkan mampu mengembangkan dengan dataset 

yang berbeda untuk terus menguji kinerja fungsi yang lebih efektif dalam 

melakukan pengklasifikasian menggunakan metode Neural Network  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menerapkan metode Neural Network untuk 

meakukan pengklasifikasian menggunakan fungsi aktifasi lain untuk 

melakukan pengklasifikasian terhadap citra. 
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